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ABSTRACT

Research objectives are (1) To analyze the effect remuneration of job satisfaction

at the Immigration Office of Surakarta. (2) To analyze the extent to which job satisfaction

can increase job effectiveness at the Immigration Office of Surakarta. The population

in this study were all employees of the Office of Immigration Surakarta with its

population of 61 people. All members population sampled in the study. The data was

collected with a questionnaire arranged in Likert scale. Data analysis techniques to

test the research hypotheses using on regression analysis. The results of this study

were (1) Remuneration to have a significant influence on employee job satisfaction at

the Immigration Office of Surakarta is indicated by the value of beta coefficient of

0.502 and significant level of 0.000. This meant that the hypothesis which states that

“Variable remuneration has a significant influence on job satisfaction of employees

in the Office Immigration of Surakarta, it’s mean the hypothesis is true. (2) Job

satisfaction has a significant influence on the effectiveness working at the Immigration

Office of Surakarta is indicated by the value of beta coefficient of 0.725 and significant

level of 0.000. This meant that the hypothesis which states that “variable job satisfaction

has a significant influence on the effectiveness working in the Office Immigration of

Surakarta, it’s mean the hypothesis is true. (3) The direct effect of remuneration on

the effectiveness of 0.255 is more dominant than the effect of indirect remuneration to

the effectiveness of work through job satisfaction with the number 0.250. This indicates

that remuneration directly influence the effectiveness of employees working at the

Office Immigration of Surakarta.

Key words: remuneration, job satisfaction, work effectiveness.

PENDAHULUAN

Kantor Imigrasi Surakarta merupa-

kan salah satu organisasi sektor publik

yang membutuhkan pelaksanaan tugas

yang efektif. Di kantor ini diberlakukan

tunjangan remunerasi bagi para pegawai-

nya. Tujuan ini agar bisa menumbuhkan

kepuasan dalam bekerja bagi pegawai di

kantor tersebut, sehingga dengan kepuas-

an itu, para pegawai dapat bekerja dan

melaksanakan tugas dengan efektif.
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Namun, dengan pemberlakuan remu-

nerasi sejak bulam Januari 2011 tersebut,

masih ada beberapa masalah, seperti

dengan pemberlakuan itu membuktikan

bahwa tidak setiap pegawai sudah merasa-

kan kepuasan dan bisa meningkatkan ki-

nerjanya. Hal itu disebabkan belum memi-

liki persepsi yang sama terhadap tujuan

diberikan tunjangan remunerasi itu.

Berdasarkan alasan di atas, maka stu-

di penelitian ini akan mengkaji per-soalan

yang berkaitan dengan masalah tersebut

di atas. Studi penelitian ini diberi judul

“Studi Persepsi Remunerasi Kepuasan

Kerja dan Efektifitas Kerja Pegawai.”

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu,

untuk menganalisis pengaruh remune-

rasi terhadap kepuasan kerja pegawai

Kantor Imigrasi Surakarta, dan untuk

menganalisis sejauh mana kepuasan kerja

dapat meningkatkan efektivitas kerja

pegawai Kantor Imigrasi Surakarta.

Penelitian ini diharapkan dapat ber-

manfaat bagi Kantor Imigrasi Surakarta,

yaitu dengan diketahuinya pengaruh re-

munerasi terhadap kepuasan kerja pega-

wai, maka dapat dipergunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam mengambil

keputusan di masa yang akan datang

dalam rangka meningkatkan efektivitas

kerja.Selain itu hasil studi kajian ini juga

bisa bermanfaat khususnya bagi penulis,

yaitu, dapat menambah pengetahuan,

pengalaman, dan wawasan di bidang

manajemen sumber daya manusia yang

telah diperoleh melalui perkuliahan

dengan mengamati praktek sumber daya

manusia yang senyatanya di lapangan.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka ini akan diurai-

kan beberapa pengertian mengenai

efektivitas kerja, remunerasi, dan ke-

puasan kerja.

Pengertian Efektivitas kerja menurut

Suprihanto, dkk (2005:15), yaitu efekti-

vitas kerja diartikan sebagai prestasi

(performance) individu, kelompok, dan

organisasi. Semakin berprestasi sese-

orang, kelompok, ataupun organisasi,

semakin menunjukkan efektivitasnya.

Remunerasi, merupakan kontra prestasi

terhadap penggunaan tenaga atau jasa

yang telah diberikan oleh tenaga kerja.

Kompensasi merupakan jumlah paket

yang ditawarkan organisasi kepada

pekerja sebagai imbalan atau penggunaan

tenaga kerjanya (Wibowo, 2007:133).

Sedangkan (Sopiah, 2008:170), men-

definisikan Kepuasan Kerja yaitu, suatu

ungkapan emosional yang bersifat positip

atau menyenangkan sebagai hasil dari

penilaian terhadap suatu pekerjaan atau

pengalaman kerja. Kepuasan Kerja me-

rupakan sikap umum seorang karyawan

terhadap pekerjaannya

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh pegawai di Kantor Imigrasi

Surakarta dengan jumlah populasinya

sebesar 61 orang. Pengambilan sampel

dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik sampling jenuh.

(Sugiyono, 2007: 124). Dalam penelitian

ini juga digunakan kuesioner. Kuesioner

dimaksudkan untuk memperoleh data

guna menguji hipotesis dan model kajian.

Adapun penyusunan skala pengukuran

digunakan metode Likerts scale (Kuncoro,

2005:157) dengan alternatif pilihan 1

sampai dengan 5 jawaban pertanyaan.

Metode Analisis Data

Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Untuk menentukan valid tidaknya
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sebuah pertanyaan, dilakukan dengan

membandingkan nilai r hitung dengan r

tabel, jika nilai r hitung lebih besar dari r

tabel dan nilai positif maka butir atau

pertanyaan atau indikator tersebut

dinyatakan valid. Untuk menguji validitas

digunakan Pearson’s correlation. (Ghozali,

2009:49).

b. Uji Reliabilitas

Suatu konstruk atau variabel dikata-

kan reliabel jika nilai Croanbach Alpha >

0,60 (Ghozali, 2009:45).

Uji Hipotesis

a. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis yang digunakan dalam peneliti-

an ini adalah analisis jalur (Path Analy-

sis). Analisis jalur digunakan untuk

menentukan pola hubungan antara

tiga atau lebih variabel dan tidak dapat

digunakan untuk mengkonfirmasikan

atau menolak hipotesis kausalitas

imajiner (Ghozali, 2009:210). Menurut

pendapat Setiaji (2004:54) dengan

persamaan sebagai berikut:

1. Kep = a + b
1 
Ren + e

2. Efek = a + b
1 
Kep + e

3. Efek = a + b
1 
Ren + b

2 
Kep + e

4. Efek = a + b
1 

Ren + b
2 

Kep + b
3

(RenKep) + e

b. Uji Ketepatan Parameter Penduga ( t

test)

Uji statistik t digunakan untuk menguji

pengaruh dari masing-masing variabel

independen terhadap variabel depen-

den. Dengan melihat nilai p value maka

dapat ditentukan apakah Ho ditolak

atau diterima.

c. Pengaruh Langsung Dan Pengaruh

Tidak Langsung

Pengaruh langsung adalah pengaruh

dari satu variabel independen ke

variabel dependen, tanpa melalui

variabel dependen lainnya. Sedangkan

pengaruh tidak langsung adalah situasi

dimana variabel independen mem-

pengaruhi variabel dependen melalui

lain yang disebut variabel intervening.

Adapun yang dimaksud pengaruh total

adalah penjumlahan pengaruh lang-

sung dan pengaruh tidak langsung

(Ghozali, 2009:211).

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan dengan

menggunakan uji Kolmogorof Smirnov.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam peneliti-

an ini menggunakan Lagrang Multi-

plier (LM).

c. Uji Multikolinearitas

Ada tidaknya multikolinearitas dapat

diketahui dengan menggunakan Vari-

ance Inflation Factor (VIF) (Setiaji,

2004:76)..

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Kuesioner

a. Uji Validitas

Uji Validitas variabel Remunerasi (Ren)

Hasil uji validitas variabel remunerasi

menunjukkan bahwa korelasi antara

ke 16 butir pertanyaan dengan skor

total lebih dari r 
tabel

 0,254 (r 
hitung

 > r

tabel
), hal ini dinyatakan valid.

b. Uji Validitas variabel Kepuasan Kerja

(Kep)

Hasil uji variabel kepuasan kerja

menunjukkan bahwa korelasi antara

ke 12 butir pertanyaan dengan skor

total lebih dari dari r 
tabel

 0,254 (r 
hitung

> r 
tabel

), hal ini dinyatakan valid.

c. Uji Validitas variabel Efektivitas Kerja

(Efek)

Hasil uji validitas variabel efektivitas

kerja menunjukan bahwa korelasi

antara ke 10 butir pertanyaan dengan
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skor total kesemuanya lebih besar dari

r 
tabel

 0,254 (r 
hitung

 > r 
tabel

), sehingga

semua butir dinyatakan valid.

d. Uji Reliabilitas

Hasil tersebut di atas menunjukkan

bahwa kuesioner yang terdiri dari

variabel remunerasi, kepuasan kerja,

dan efektivitas kerja, semuanya

reliabel karena memiliki koefisien

Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan

demikian kuesioner yang telah diuji

cukup memenuhi kelayakan instru-

men penelitian.

Analisis Data

Persamaan (1) Analisis Jalur

Tabel 1.

Hasil Analisis Jalur Persamaan (1)

Kep = a + b
1 
Ren + e

                Sumber : Hasil Print out analisis jalur (part)

Uji Ketepatan Parameter Penduga (t

test)

Hasil nilai koefisien regresi yang

positif memberikan makna bahwa varia-

bel remunerasi mempunyai pengaruh

searah terhadap kepuasan kerja yang

ditunjukkan dengan besarnya nilai t 
hitung

(7,167) dan nilai taraf signifikan sebesar

0,000, menunjukkan bahwa variabel

remunerasi berpengaruh terhadap

kepuasan kerja. Jadi hipotesis yang

menyatakan bahwa “Remunerasi mem-

punyai pengaruh signifikan terhadap

kepuasan kerja pegawai Kantor Imigrasi

Surakarta” terbukti kebenarannya

a. Uji F

Dari hasil pengolahan data dengan

program SPSS, nilai F 
hitung

 sebesar

Variabel dependen: Kepuasan Kerja 

Variabel independen Koefisien B thitung Sig 

Remunerasi (Ren) 0,508 7,167 0,000 

Konstanta 14,360   

R2                                                      0,465 

F hitung                                           51,364 

 

51,364. Dengan taraf signifikansi (a =

5%), sedangkan nilai F tabel pada

daerah kritis df1 = 61 adalah sebesar

4. Hasil pengujian tersebut menunjuk-

kan bahwa F 
hitung

 = 51,364 > F 
tabel

 =

4, yang berarti variabel remunerasi

mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap efektivitas kerja.

b. Koefisien Determinasi R2

Hasil R2 sebesar 0,465, memberikan

makna bahwa variabel remunerasi

mempunyai pengaruh signifikan

terhadap kepuasan kerja sebesar

46,5%, sedangkan sisanya sebesar

53,5%, dipengaruhi oleh variabel

lainnya di luar model yang telah

ditentukan dalam penelitian.
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Uji Ketepatan Parameter Penduga (t

test)

Hasil nilai koefisien regresi yang

positif memberikan makna bahwa varia-

bel kepuasan kerja mempunyai pengaruh

searah terhadap efektivitas kerja yang

ditunjukkan dengan besarnya nilai t 
hitung

(9,158) dan nilai taraf signifikan sebesar

0,000, menunjukkan bahwa variabel ke-

puasan kerja berpengaruh terhadap efek-

tivitas kerja. Jadi hipotesis yang menyata-

kan bahwa “kepuasan kerja mempunyai

pengaruh signifikan terhadap efektivitas

kerja pegawai Kantor Imigrasi Surakarta”

terbukti kebenarannya

a. Uji F

Dari hasil pengolahan data dengan

program SPSS, nilai F 
hitung

 sebesar

83,860. Dengan taraf signifikansi (a =

5%), sedangkan nilai F tabel pada

daerah kritis df1 = 61 adalah sebesar

4. Hasil pengujian tersebut menunjuk-

kan bahwa F 
hitung

 = 83,860 > F 
tabel

 =

4, yang berarti variabel kepuasan kerja

mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap efektivitas kerja.

b. Koefisien Determinasi R2

Hasil R2 sebesar 0,587, memberikan

makna bahwa variabel remunerasi

dan kepuasan kerja mempunyai

pengaruh signifikan terhadap efek-

tivitas kerja sebesar 58,7%, sedangkan

sisanya sebesar 41,3%, dipengaruhi

oleh variabel lainnya di luar model

yang telah ditentukan dalam pe-

nelitian.

Persamaan (2) Analisis Jalur

Tabel 2.

Hasil Analisis Jalur Persamaan (2)

Efek = a + b
1 
Kep + e

         Sumber : Hasil Print out analisis jalur

Persamaan (3) Analisis Jalur

Tabel 3.

Hasil Analisis Jalur Persamaan (3)

Efek = a + b
1 
Ren + b

2 
Kep + e

Variabel dependen: Efektivitas Kerja 

Variabel independen Koefisien B thitung Sig 

Remunerasi (ren) 0,255 3,433 0,001 

Kepuasan kerja (kep) 0,492 4,940 0,000 

Konstanta 1,031   

R2                                                                   0,657 

F hitung                                                        55,486 

 

Variabel dependen: Efektivitas Kerja 

Variabel independen Koefisien B thitung Sig 

Kepuasan kerja (kep) 0,725 9,158 0,000 

Konstanta 6,349   

R2                                                                     0,587 

F hitung                                                        83,860 

 

 Sumber : Hasil Print out analisis jalur
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a. Uji Ketepatan Parameter Penduga (t

test)

Berdasarkan tabel hasil analisis jalur

di atas, dapat diuraikan sebagai

berikut, yaitu Variabel remunerasi

mempunyai pengaruh searah terhadap

efektivitas kerja di Kantor Imigrasi

Surakarta yang ditunjukkan dengan

besarnya nilai t 
hitung

 sebesar 3,433 dan

nilai taraf signifikan sebesar 0,001.dan

Variabel kepuasan kerja mempunyai

pengaruh searah terhadap efektivitas

kerja di Kantor Imigrasi Surakarta

yang ditunjukkan dengan besarnya

nilai t hitung sebesar 4,940 dan nilai

taraf signifikan sebesar 0,000.

b. Uji F

Dari hasil pengolahan data dengan

program SPSS, nilai F 
hitung

 sebesar

55,486. Dengan taraf signifikansi (a =

5%), sedangkan nilai F tabel pada

daerah kritis df1 = 61 adalah sebesar

4. Hasil pengujian tersebut menunjuk-

kan bahwa F 
hitung

 = 55,486 > F 
tabel

 =

4, yang berarti secara bersama-sama

variabel remunerasi dan kepuasan

kerja mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap efektivitas kerja.

c. Koefisien Determinasi R2

Hasil R2 sebesar 0,657, memberikan

makna bahwa variabel remunerasi

dan kepuasan kerja mempunyai

pengaruh signifikan terhadap efekti-

vitas kerja sebesar 65,7%, sedangkan

sisanya sebesar 34,3%, dipengaruhi

oleh variabel lainnya di luar model

yang telah ditentukan dalam pene-

litian.

d. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung,

dan Pengaruh Total

Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Berdasarkan hasil penelitian analisis

jalur persamaan ketiga diperoleh

koefisien beta variabel remunerasi

sebesar 0,255 sehingga remunerasi

berpengaruh langsung secara positif

dan signifikan terhadap efektivitas

kerja.

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect

Effect)

Berdasarkan hasil pengujian analisis

jalur persamaan pertama dan ketiga

menunjukkan pengaruh remunerasi

terhadap efektivitas kerja melalui

kepuasan kerja diperoleh hasil dari

perkalian pengaruh variabel remu-

nerasi terhadap kepuasan kerja

dengan pengaruh variabel remunerasi

terhadap efektivitas kerja yaitu 0,508

x 0,492 = 0,250.

Pengaruh Total (Total Effect)

Berdasarkan hasil pengujian analisis

jalur persamaan pertama dan ketiga

menunjukan pengaruh total remune-

rasi dari penjumlahan pengaruh

langsung dengan pengaruh tidak

langsung variabel remunerasi ter-

hadap efektivitas kerja melalui kepuas-

an kerja yaitu = (0,255) + (0,508 x

0,492) = 0,550.

Hasil ini menunjukan bahwa pengaruh

langsung dari remunerasi terhadap

efektivitas kerja sebesar 0,255 lebih

dominan dibanding pengaruh tidak

langsung remunerasi terhadap

efektivitas kerja melalui kepuasan

kerja dengan angka 0,250. Hal ini

mengidentifikasikan bahwa remune-

rasi berpengaruh langsung terhadap

efektivitas kerja.

Hasil analisis jalur dalam penelitian ini

dijelaskan secara rinci pengaruh dan

hubungan antar variabel penelitian,

sebagai berikut:
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e. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Hasil menunjukkan bahwa besarnya

nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,892

dan signifikan pada 0,404, dimana nilai

signifikannya lebih besar dari 0,05 hal

ini berarti data residual terdistribusi

secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam peneliti-an

ini menggunakan Lagrang Multi-plier

(LM). Berdasarkan hasil R2 perhitungan

SPSS menunjukkan nilai sebesar 0,050

dengan N= 61 diperoleh R2.N adalah

3,05 dengan demikian R2.N lebih kecil

dari 79,08 (taraf signifikan 5%) sehingga

standart error (e) tidak mengalami

heteroskedastisitas.

Gambar 1.

Pengaruh dan Hubungan Antar Variabel Penelitian

0,508 0,520 

0,255 

 

 

 

 

 

 

Persepsi  
Remunerasi 

Kepuasan  
Kerja 

Efektivitas  
Kerja 

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.

Ringkasan Hasil Pengujian Multikolinearitas

dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF)

     Sumber data: Data Primer yang diolah, 2011

Variabel Nilai VIF Batas Nilai Keterangan  

Remunerasi  1,871 10 Tidak terkena multikolinearitas 

Kepuasan kerja  1,871 10 Tidak terkena multikolinearitas 

 

PEMBAHASAN

a. Remunerasi mempunyai pengaruh

signifikan terhadap Kepuasan Kerja

Remunerasi mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kepuasan kerja

pegawai di Kantor Imigrasi Surakarta

yang ditunjukkan dengan besarnya nilai

koefisien beta sebesar 0,508 dan taraf

signifikan 0,000. Hal ini memberikan

makna bahwa hipotesis yang menyatakan

bahwa “Variabel remunerasi mempunyai

pengaruh signifikan terhadap kepuasan

kerja pegawai di Kantor Imigrasi Sura-
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karta” terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini sekaligus men-

dukung penelitian yang dilakukan

Anonymous (2006) yang menyatakan

bahwa tidak ada korelasi antara kualifi-

kasi yang didapatkan dan tingkat remu-

nerasi, namun remunerasi berapa pun

besarnya berdampak pada kepuas-an

kerja pegawai. Kepantasan gaji tanpa

harus memiliki pendidikan yang sesuai

memungkinkan meningkatkan kepuasan

pegawai. Dalam penelitian ini 18%

responden mengatakan gaji yang pantas

dihubungkan dengan tingkat pendidikan,

namun 83% mengatakan bahwa hal itu

dihubungkan dengan tingkat pekerjaan.

Lebih dari 56% responden menerima gaji

yang rata-rata mengalami kenaikan 6%.

Bonus yang diberikan berkaitan dengan

kinerja dan kepuasan kerja seseorang

pegawai.

b. Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh

signifikan terhadap Efektivitas kerja

Kepuasan kerja mempunyai penga-

ruh yang signifikan terhadap efektivitas

kerja pegawai di Kantor Imigrasi Sura-

karta yang ditunjukkan dengan besarnya

nilai koefisien b sebesar 0,725 dan taraf

signifikan 0,000. Hal ini memberikan

makna bahwa hipotesis yang menyatakan

bahwa “Variabel kepuasan kerja mem-

punyai pengaruh signifikan terhadap

efektivitas kerja pegawai di Kantor Imi-

grasi Surakarta” terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini sekaligus men-

dukung penelitian yang dilakukan oleh

Kellner (2005) yang menyimpulkan

bahwa: Keinginan karyawan untuk maju

dan berkembang merupakan dorongan

pekerja untuk meningkatkan kemampu-

an kerjanya, agar pekerjaan yang dilaku-

kan dapat sesuai dengan tujuan yang

ditentukan. Dengan kemampuan kerja

yang tinggi seorang pekerja dapat

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih

cepat dibandingkan dengan pekerja yang

kurang memiliki kemampuan, setiap

karyawan akan merasa puas bila setiap

hasil kerjanya sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan. Selanjutnya hasil

penelitian merekomendasikan, semakin

tinggi pegawai merasakan kepuasan

dalam melaksanakan tugas, maka

semakin efektif pekerjaan yang dilaku-

kan.

Hasil penelitian ini sekaligus men-

dukung penelitian Cheung (2007), yang

merekomendasikan bahwa semakin

tinggi kepuasan kerja yang dimiliki oleh

seorang pegawai, maka pegawai semakin

bekerja dengan efektif.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pem-

bahasan hasil penelitian ini dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Remunerasi mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kepuasan

kerja pegawai di Kantor Imigrasi

Surakarta yang ditunjukkan dengan

besarnya nilai koefisien b sebesar 0,502

dan taraf signifikan 0,000. Hal ini

memberikan makna bahwa hipotesis

yang menyatakan bahwa “Variabel

remunerasi mempunyai pengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja

pegawai di Kantor Imigrasi Sura-

karta” terbukti kebenarannya.

b. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap efektivitas

kerja pegawai di Kantor Imigrasi

Surakarta yang ditunjukkan dengan

besarnya nilai koefisien beta sebesar

0,725 dan taraf signifikan 0,000. Hal ini

memberikan makna bahwa hipotesis

yang menyatakan bahwa “Variabel

kepuasan kerja mempunyai pengaruh
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signifikan terhadap efektivitas kerja

pegawai di Kantor Imigrasi Sura-

karta” terbukti kebenarannya.

c. Pengaruh langsung dari remunerasi

terhadap efektivitas kerja sebesar

0,255 lebih dominan dibandingkan

pengaruh tidak langsung remunerasi

terhadap efektivitas kerja melalui

kepuasan kerja dengan angka 0,250.

Hal ini mengidentifikasikan bahwa

remunerasi berpengaruh langsung

terhadap efektivitas kerja pegawai di

Kantor Imigrasi Surakarta.

Saran-Saran

Pemberian remunerasi kepada

pegawai/karyawan harus berprinsip adil

dan layak. Prinsip “adil” dan “layak”

harus mendapat perhatian dengan

sebaik-baiknya supaya balas jasa yang

diberikan merangsang gairah dan

kepuasan kerja karyawan.

Mengoptimalkan penggunaan absen

elektronik (finger scan) di semua satuan

kerja di pusat maupun di daerah adalah

cara untuk mengefektifkan pengawasan

kinerja Pegawai Kantor Imigrasi Sura-

karta. Sedangkan mengoptimalkan me-

kanisme kontrol yang efektif, antara lain

melalui sistim pengawasan melekat dan

pengawasan fungsional di setiap satuan

kerja sebagai salah satu upaya dalam

melakukan evaluasi kinerja.

Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan referensi bagi para peneliti

lainnya untuk melakukan penelitian yang

berkaitan dengan pengembangan

sumber daya manusia khususnya menge-

nai penelitian terkait dengan kepuasan

kerja dan efektivitas kerja pegawai

dengan variabel di luar variabel yang

telah diteliti.
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